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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reaserch) yang
dilakukan dengan pendekatan kualitatif." Dengan mengambil lokasi di Rumah
Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin. Adapun pendekatan yang dilakukan dalam
menganalisis data adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu mengambil
kesimpulan yang bersifat khusus kemudian kesimpulan yang bersifat umum.
Penelitian ini digunakan untuk mendeskrifsikan tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan Implementasi Metode Pembiasaan dan Keteladanan dalam

Membina Akhlak Santri di Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Rumah Tahfizh Sirrunnajah
Banjarmasin JI. Banjar Indah Permai 1 No. 58 Rt. 09 Kel. Pemurus Dalam,

Banjarmasin.

'Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 186.

40



41

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Guru dan santri rumah Tahfizh Sirrunnajah
Banjarmasin. Objek dalam penelitian ini adalah implementasi metode pembiasaan
dan keteladanan dalam membina akhlak santri di Rumah Tahfizh Sirrunnajah

Banjarmasin serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang diambil dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data pokok
dan data penunjang, yaitu sebagai berikut:
a. Data Pokok

1) Data tentang implementasi metode pembiasaan dan keteladanan dalam
membina akhlak santri di rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin,
meliputi:

a) Akhlak terhadap Allah Swit.
b) Akhlak terhadap sesama manusia.

2) Data yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam implementasi metode pembiasaan dan keteladanan dalam
membina akhlak santri di Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin.

a) Kepribadian Guru
b) Pengalaman Mengajar
c¢) Lingkungan

d) Waktu
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b. Data Penunjang
Data penunjang dalam penelitian ini, antara lain:
1) Sejarah singkat berdirinya Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin.
2) Visi dan Misi Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin.
3) Keadaan peserta didik dan jumlah tenaga pengajar Rumah Tahfizh
Sirrunnajah Banjarmasin.
4) Sarana dan prasarana Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin.
5) Struktur Kepengurusan Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Informan, vyaitu: 4 Guru (ketua yayasan, kepala, ustadz tahsin dan
ustadzah tahfizh Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin) dan 12 santri
Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin (4 orang dari kelas tahsin dan 8
orang dari kelas tahfizh)

b. Dokumen yaitu: semua catatan yang memuat data-data atau informasi

yang mendukung dalam penelitian ini.
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E. Teknik pengumpulan data
1. Observasi
Dalam pelaksanaannya digunakan teknik pengamatan langsung yaitu
teknik pengumpulan data, dimana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diteliti.> Teknik ini
digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung dalam rangka
mengumpulkan data tentang implementasi metode pembiasaan dan keteladanan
dalam membina akhlak di Rumah Tahfizh Sirrunnajah Banjarmasin serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya.
2. Wawancara
Metode ini sering disebut interview yang berbentuk pengajuan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan kapada sumber data dan dilakukan dengan bentuk tanya
jawab secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian.> Wawancara digunakan
peneliti sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari informan yang telah mendalam.” Melalui teknik ini, peneliti bermaksud
untuk memperoleh data dengan cara bertanya langsung kepada informan untuk
mendapatkan data tentang bagaimana proses implementasi metode pembiasaan
dan keteladanan dalam membina akhlak santri di Rumah Tahfizh Sirrunnajah
Banjarmasin serta faktor-faktor yang mempengaruhinya dan data penunjang

tentang gambaran umum lokasi penelitian.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 136.

®Masri Singa Rimbun Dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,
1995), 192.

*S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 113.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Menurut
Suharsimi  Arikunto dokumentasi adalah barang-barang tertulis. Peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.’ Teknik ini
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara mencari data-data yang
berhubungan dengan penellitian melalui dokumentasi, terutama dalam hal data

penunjang.

Tabel |
Matriks

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data

1 Data pokok meliputi:
Data  tentang implementasi
metode pembiasaan dan Guru dan Santri
keteladanan dalam  membina
akhlak santri di rumah Tahfizh Observasi dan wawancancara
Sirrunnajah Banjarmasin,
meliputi:
a. Akhlak terhadap Allah
Swi.
b. Akhlak terhadap sesama
manusia.

Data yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam implementasi  metode
pembiasaan dan  keteladanan
dalam membina akhlak santri di
Rumah  Tahfizh  Sirrunnajah
Banjarmasin.

c. Kepribadiaan Guru

d. Pengalaman Mengajar

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 158.
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e.

f.

Lingkungan
Waktu

Data penunjang dalam penelitian

ini, antara lain:

a. Sejarah singkat berdirinya
Rumah Tahfizh
Sirrunnajah Banjarmasin.

b. Visi dan Misi Rumah
Tahfizh Sirrunnajah

Banjarmasin.
Keadaan peserta didik dan
jumlah tenaga pengajar

Rumah Tahfizh
Sirrunnajah Banjarmasin.

Sarana dan prasarana
Rumah Tahfizh
Sirrunnajah Banjarmasin.

Struktur  Kepengurusan
Rumah Tahfizh

Sirrunnajah Banjarmasin

Ketua Yayasan dan
sekertaris
Rumah Tahfizh
Sirrunnajah
Banjarmasin.

Dokumentasi, Observasi dan
wawancara

F. Teknik Analisis Data

Semua data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian, yaitu menarik

terhadap data dengan berpijak pada teori sebagai

kesimpulan secara umum berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Setelah data

dipaparkan secara deskriptif maka proses selanjutnya akan dilakukan analisis

pedoman analisis dan

menghubungkannya pada data yang telah diperoleh dari lapangan.




